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Penelitian bertujuan mendeskripsikan unfinalizability, the Self and Others dan 
karnivalisasi dalam novel. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian 
ini berupa kutipan (kata, frasa, klausa, atau kalimat). Sumber data penelitian adalah novel 
Ziarah karya Iwan Simatupang tahun 2017 oleh Noura Books. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik baca, teknik Pustaka, dan teknik catat. Data dalam penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan teori dialogis Mikhail Bakhtin. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam novel Ziarah, ditemukan Unfinalizability yaitu pernikahan 
pelukis dan istrinya, opseter mengurung diri dalam rumah dinasnya, dan kematian walikota. 
The Self and Others yang ditemukan yaitu hubungan antara pelukis dan tokoh lain, opseter 
dengan tokoh lain, dan walikota dan tokoh lain. Karnivalisasi yang ditemukan antara lain 
lokasi kejadian yang bersifat umum, petualangan paling berani untuk menguji kebenaran, 
pertanyaan-pertanyaan akhir, adanya eksperimen moral psikologis, mengandung unsur 
komikal, unsur publisitas dan jurnalistis, muncul berbagai adegan skandal, kombinasi 
fantasi dan simbolisme organik yang bebas, serta ditemukannya genre-genre lain dalam 
novel. 
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1. PENDAHULUAN 
Ziarah merupakan sebuah novel 
karya Iwan Simatupang yang diterbitkan 
pertama kali oleh penerbit Djambatan 
pada tahun 1969. Pemilihan tema dalam 
penulisan novel ini sangat berbeda dengan 
genre-genre novel lain. Novel Ziarah 
dapat dikatakan sebagai novel yang rumit, 
seperti alur cerita yang tidak teratur atau 
tidak mengikuti urutan kronologis cerita, 
absurd, dan banyaknya suara-suara seperti 
adanya suara ketiga ditengah dua tokoh 
yang sedang bertengkar. 
Novel Ziarah membawa Iwan 
Simatupang untuk memperoleh Hadiah 
Sastra Asean tahun 1977, tujuh tahun 
setelah sang pengarang meninggal dunia. 
Novel tersebut mendapat sambutan positif 
dari sastrawan dan pengamat sastra. Novel 
Ziarah bercerita tentang tokoh kita yang 
dianggap sebagai manusia aneh. 
H.B. Jassin, kritikus terkemuka 
Indonesia, mengatakan bahwa amat sulit 
merumuskan permasalahan dalam novel 
Ziarah. Walaupun demikian, ia 
mengatakan bahwa gaya novel ini sangat 
modern, sederhana, dan meniadakan yang 
tidak perlu. Diperlukan waktu untuk dapat 
menghargai novel Ziarah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, 
peneliti mencurigai adanya karakteristik 
polifonik yang terdapat di dalam novel 
Ziarah. Hal itu sejalan dengan pengertian 
novel pilifonik menurut Mikhail Bakhtin 
(1973:4), yang  mengatakan bahwa novel 
polifonik memiliki perbedaan mendasar 
apabila dibandingkan dengan genre-genre 
sastra lainnya. Jika di dalam genre-genre 
sastra lain, pada umumnya suara-suara 
tokoh cenderung terobjektivikasi dan 
senantiasa berada di bawah pengarang, 
sedangkan di dalam novel polifonik suara-
suara tokoh justru bebas, merdeka, 
mampu berdiri di samping, mampu tidak 
sependapat, bahkan seakan mampu 
memberontak si pengarang. Itulah 
sebabnya, novel polifonik disebut sebagai 
novel yang mengandung pluralitas suara 
atau kesadaran yang bebas dan penuh 
makna. 
Beberapa konsep yang digunakan 
untuk membantu peneliti menyingkap 
dialog Polifonik dalam novel Ziarah karya 
Iwan Simatupang diantaranya peristiwa 
yang tidak berakhir (Unfinalizability), diri 
sendiri dan yang lain (The Self and 
Others), dan Karnivalisasi. 
2.  METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini digunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Bogdan 
dan Taylor (Moleong, 1990) 
mendefenisikan metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif  berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Dalam 
hal ini, peneliti mendeskripsikan dialog 
polifonik dalam novel Ziarah karya Iwan 
Simatupang . Adapun prosedur yang 
ditempuh dalam penelitian ini yaitu 
mengumpulkan, mengelola, menganalisis, 
dan mendeskripsikan data.  
Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik baca, teknik Pustaka, dan teknik 
catat. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan memanfaatkan teori dialogis 
Mikhail Bakhrtin untuk mengidentifikasi 
dialog polifonik dalam novel Ziarah karya 
Iwan Simatupang berdasarkan. Berbeda 
dengan penelitian Suwondo (2001) 
terhadap novel Olenka karya Budi Darma, 
penelitian terhadap novel ziarah fokus 
pada aspek Unfinalizability, The Self and 
Other, dan Karnivalisasi. Selanjutnya 
analisis terhadap unsur karnivalisasi 
dalam novel menggunakan karakteristik 
manipean satire. 
3. PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menyajikan data-
data yang diperoleh dari sumber data yang 
disesuaikan dengan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian yaitu mengenai dialog 
polifonik danam novel Ziarah Karya Iwan 
Simatupang yang selanjutnya terbagi 
menjadi tiga yaitu Unfinalizability, The 
Self and Others, dan Karnivalisasi. 
Unfinalizability 
Konsep the unfinalizable self 
dimunculkan Bakhtin untuk menunjukkan 
posisi masyarakat individual yang tidak 
mungkin dipahami secara utuh, tidak 
dapat diketahui secara menyeluruh, 
ataupun dilabelkan. Peristiwa yang tidak 
dapat dipahami secara utuh antara tokoh 
pelukis dan istrinya ialah pertemuan dan 
pernikahan yang spontan. Dalam novel 
diceritakan Pelukis tak menyedari dirinya 
jatuh dari jendela kamar hotelnya dan 
menimpa seorang gadis yang selanjutnya 
menjadi istrinya. sebagaimana kutipan 
berikut : 
Sebelum sempat menyadari sesuatu, 
dia telah terjun, melompat dari 
jendela kamar hotelnya, ke bawah, ke 
aspal, asal-usulnya. (Simatupang, 
2017: 119) 
Data di atas menyatakan bahwa 
pelukis tanpa sengaja jatuh dari jendela 
kamar hotelnya. Seharusnya pelukis telah 
mati di aspal jalan saat itu namun secara 
kebetulan dia menimpa seorang gadis. 
Sebagaimana kutipan berikut:  
Gadis berteriak, dia berteriak, orang-
orang berteriak, datang berlarian, 
berkerumun … hanya untuk 
mempersaksikan sepasang merpati 
yang sedang asyik di atas aspal panas 
itu. (Simatupang, 2017:119) 
Data atas menyatakan reaksi gadis 
terhadap tingkah pelukis. Peristiwa 
tersebut merupakan gambaran peristiwa 
dengan urutan kronologis singkat. Hal ini 
memungkinkan adanya bagian kosong 
yang membuat peristiwa tersebut tidak 
dapat dipahami secara utuh. 
The Self & Others 
Bakhtin menganggap bahwa 
hubungan antara  the self dengan the 
others sangat penting untuk menjangkau 
posisi subjek dalam karya sastra. Gagasan 
Bakhtin Self and Others menunjukkan 
bahwa setiap manusia mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh manusia lain dalam 
berbagai konteks dan jalan. Maka tidak 
ada suara tuturan yang terisolasi dari suara 
lain. Konsekuensinya, menurut Bakhtin 
sangat penting untuk memahami suara 
manusia dalam konteks waktu, ruang, dan 
budayanya. 
Setidaknya ada tiga tokoh yang 
signifikan dalam novel Ziarah yaitu tokoh 
Pelukis, Opseter, dan Walikota. Dari tiga  
tokoh tersebut dapat dilihat adanya tiga 
hubungan yaitu hubungan Pelukis dengan 
Opseter, Opseter dan Walikota, serta 
Walikota dan Pelukis. Di samping itu, dari 
mereka pada hakikatnya juga dapat dilihat 
adanya tiga dunia atau kehidupan yaitu 
kehidupan Pelukis, kehidupan Opseter, 
dan kehidupan Walikota. Masing masing 
kehidupan itu tidak lain merupakan suatu 
rangkuman, gambaran, atau sudut 
pandang tertentu yang di dalam novel ini 
digunakan untuk memahami atau menilai 
seluruh kehidupan manusia. 
Di samping tiga kehidupan yang telah 
disebutkan, di dalam novel Ziarah 
sebenarnya masih ada kehidupan yang 
lain yang muncul, diantaranya kehidupan 
Mahaguru, dan Mertua Pelukis. Akan 
tetapi, dalam novel ini, kehidupan tersebut 
hanya hadir sebagai suatu kehidupan yang 
bisu, dalam arti bahwa kehadirannya 
hanya di ikat oleh suatu kepentingan 
pragmatis bagi kesatuan struktur dan 
pengembangan plot. Dinyatakan demikian 
karena hubungan antara empat kehidupan 
tersebut dengan kehidupan-kehidupan 
lainnya tidak ditentukan oleh ikatan yang 
berasal dari dalam (inner bond), tetapi 
hanya ditentukan oleh ikatan dari luar. 
Dapat terjadi demikian karena di antara 
mereka tidak terdapat suatu ikatan yang 
menghubungkan kesadaran. 
Meskipun benar, kesadaran tokoh 
Opseter masuk dalam kesadaran tokoh 
Mahaguru namun itu hanya terjadi 
sepihak. Mahaguru tidak memberikan 
pengaruh atas kesadaran Opseter. Begitu 
juga dengan tokoh Mertua pelukis yang 
menceritakan pernikahan dan kelahiran 
anaknya, kesadaran Mertua pelukis tidak 
mempengaruhi kesadaran pelukis.. 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, tokoh dalam novel Ziarah pada 
hakikatnya memiliki kehidupan sendiri, 
menyampaikan gagasannya sendiri namun 
dengan cara tertentu gagasan tersebut juga 
dipahami satu sama lain. Atau dengan 
kata lain, gagasan tokoh satu terikat 
hubungan yang dialogis dengan gagasan 
tokoh lain. Hanya saja, dunia dan 
kehidupan tokoh-tokoh dalam novel 
Ziarah  semuanya hanya digambarkan 
oleh satu mulut yaitu narator dengan cara 
monolog dramatik. 
Pengarang atau dalam hal ini  Iwan 
Simatupang bertindak sebagai narator 
dalam novel Ziarah. Berdasarkan 
pengamatan seksama, pembaca 
dihadapkan dengan narator yang sedang 
bercerita atau mendongeng (kepada 
pembaca atau kepada dirinya sendiri) 
tentang perjalanan hidup Pelukis, Opseter, 
Walikota dan lain-lain. Oleh karena itu, 
pembaca hanya  menjadi pendengar dan 
pengetahuan pembaca tentang tokoh-
tokoh lain itu terbatas pada apa yang 
disampaikan oleh narator. Itulah 
sebabnya, novel ini dikatakan sebagai 
sebuah monolog dramatik. Namun, justru 
karena monolog dramatik itulah, novel ini 
memberikan sebuah renungan dan di 
dalam renungan itu dimungkinkan 
berbagai suara hadir secara beriringan 
sehingga setiap kata atau ungkapan seakan 
mengandung suara ganda (polifonik). Dan 
menurut Bakhtin (1973:58), suara yang 
hadir bersama secara kontrapuntal 
(beriringan) itulah yang menandai 
kepolifonikan sebuah novel. 
Karnivalisasi 
Karnival bukan merupakan suatu 
pemikiran abstrak tentang kesetaraan atau 
kebebasan, bukan keberkaitan segala hal, 
bukan pula kesatuan berbagai hal yang 
berlawanan atau konfrontatif, melainkan 
merupakan perilaku dalam suatu 
pertunjukan yang indah yang dialami di 
dalam kehidupan (Suwondo, 2016). 
Perilaku karnival itu akan terus bertahan 
hidup dalam kurun waktu yang sangat 
panjang dan menembus ke segala aspek 
kehidupan, termasuk menembus dan 
memberikan pengaruh yang kuat—dalam 
pengertian positif—terhadap karya sastra. 
Pada analisis data dilakukan 
identifikasi unsur-unsur karnival yang 
mengkarnivalisasi novel Ziarah 
berdasarkan karakteristik Mennipean 
Satire. Dari empat belas karakteristik, 
ditemukan sembilan unsur-unsur karnival 
yang mengkarnivalisasi  novel Ziarah 
diantaranya; Lokasi kejadian yang bersifat 
umum, petualangan paling berani untuk 
menguji kebenaran, pertanyaan-
pertanyaan akhir, adanya eksperimen 
moral psikologis, mengandung unsur 
komikal, unsur publisitas dan jurnalistis, 
muncul berbagai adegan skandal, 
kombinasi fantasi dan simbolisme organik 
yang bebas, serta genre-genre lain dalam 
novel. Hal ini membuktikan bahwa Ziarah 
memperlihatkan unsur-unsur atau perilaku 
karnival yang cukup dominan. Bahkan 
dapat dikatakan bahwa novel tersebut 
memperlihatkan diri sebagai dunia atau 
kehidupan karnivalistik, suatu kehidupan 
yang tidak biasa. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
dalam novel Ziarah, ditemukan 
Unfinalizability yaitu pernikahan Pelukis 
dengan istrinya, tingkah opseter 
mengurung diri di rumah dinas dan 
kematiannya, dan dendam walikota 
kepada warga kota dan kematian walikota. 
The Self and Others menggambarkan 
karakter tokoh berdasarkan dialog tokoh 
lain. Dalam novel ditemukan karakter 
tokoh Pelukis, Opseter, dan Walikota. 
ketiga tokoh tersebut menunjukkan 
perilaku dialogis. masing-masing tokoh 
menampilan kehidupannya sendiri. 
Opseter menampilkan kehidupan penjaga 
kuburan, Pelukis menampilkan kehidupan 
sebagai seniman yang kehilangan istrinya, 
dan Walikota menampilkan kehidupan 
birokrasi pemerintahan mengatasi masalah 
kotanya. Namun dari masing-masing 
kehidupan tersebut ditemukan gagasan-
gagasan yang sama. Hal itu membuktikan 
bakwa masing-masing tokoh saling 
memengaruhi satu sama lain. 
Unsur karnivalisasi yang ditemukan 
dalam novel Ziarah antara lain; lokasi 
kejadian yang bersifat umum, petualangan 
paling berani untuk menguji kebenaran, 
pertanyaan-pertanyaan akhir, adanya 
eksperimen moral psikologis, 
mengandung unsur komikal, unsur 
publisitas dan jurnalistis, muncul berbagai 
adegan skandal, kombinasi fantasi dan 
simbolisme organik yang bebas, serta 
ditemukannya genre-genre lain dalam 
novel. 
Saran 
Kepolifonikan atau kedialogisan 
sebuah novel dapat pula dilihat melalui 
aspek-aspek wacana yang lebih kecil, 
misalnya melalui aspek tuturan (word), 
atau sarana ekspresi verbalnya. Masalah 
yang berhubungan dengan analisis wacana 
tidak dibicarakan dalam skripsi ini. 
Peneliti lain yang berminat dipersilakan 
meneruskan dan mengembangkannya. 
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